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BAB I  
PENDAHULUAN 
Bab ini akan dipaparkan mengenai pendahuluan dari penelitian yang mendasari 
penelitian ini meliputi latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan juga sistematika penulisan. 
A. Latar Belakang 
Pada tahun 2020, terdapat wabah virus baru (Covid-19) yang menyerang 
hampir ke seluruh negara di dunia. Dilansir dari halodoc.com (2020), WHO telah 
mengkategorikan Covid-19 sebagai pandemi. Menurut KBBI pandemi adalah suatu 
kondisi wabah yang berjangkit serempak dimana-mana atau meliputi daerah 
geografis yang luas. Menurut Buana (2020) corona merupakan fenomena luar biasa 
pada abad 21 yang skalanya sama dengan Perang Dunia II. Hal ini di karenakan 
banyak peristiwa-peristiwa berskala besar ditunda, seperti event music dan event 
olahraga internasional. Buana (2020) juga menambahkan bahwa tidak pernah ada 
situasi yang menyebabkan event tersebut dibatalkan, kecuali saat terjadinya Perang 
Dunia II.  
Menurut data dari covid19.go.id terhitung 6 agustus, sebanyak 216 negara telah 
mengalami pandemi corona, 17.660.523 terkonfirmasi positif corona, dan 680.894 
di antaranya meninggal dunia. Sedangkan di Indonesia, terdapat 116.871 orang 
positif corona, 73.889 orang sembuh dan 5.425 orang meninggal dunia. Menurut 
WHO (2020) penularan covid-19 melalui tetesan kecil air dari hidung atau mulut 
yang keluar dari orang yang terinfeksi saat mereka batuk atau bersin, lalu tetesan 
kecil tersebut mengenai orang sehat dan orang sehat menyentuh mata, mulut, atau 
hidung mereka. Akibat dari korban yang tiap hari kian bertambah, banyak negara 
yang menerapkan lockdown di wilayah mereka. Menurut UU Nomor 6 Tahun 2018 
lockdown atau karantina wilayah adalah pembatasan perpindahan orang, membatasi 
kerumunan orang, dan membatasi gerakan orang demi keselamatan bersama.  
Penyebaran virus yang semakin luas membuat pemerintah Indonesia 
menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Berdasarkan PP Nomor 21 
Tahun 2020 Pasal 1, PSBB adalah pembatasan kegiatan tertentu di suatu wilayah 
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yang diduga terinfeksi virus corona. Dikutip dari Kompas.com (2020) ada 5 poin 
pembatasan yang dilakukan dalam masa PSBB, yaitu: a) Proses belajar mengajar 
dan bekerja dilakukan dari rumah atau dilakukan secara online, b) Pembatasan 
kegiatan keagamaan serta penutupan semua tempat ibadah, c) Pembatasan kegiatan 
di tempat-tempat umum, pembatasan yang dilakukan adalah pembatasan dalam 
jumlah orang yang berkumpul dan pengaturan jarak orang, d) pembatasan kegiatan 
sosial dan budaya, dan e) pembatasan mode transportasi. 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) ini berdampak pada banyak 
kelompok masyarakat pekerja harian, contohnya adalah para ojek online. Sebagai 
salah satu kelompok pekerja harian membuat driver mengalami penurunan 
pendapatan yang signifikan, disusul oleh pemberitahuan bahwa ojek online menjadi 
salah satu sumber penyebaran virus (Ariefana, 2020). Menurut data yang dilansir 
data katadata.co.id pendapatan mitra pengemudi menurun hingga 80% karena 
pandemi corona. Penurunan pendapatan ini diakibatkan kegiatan masyarakat 
dimasa pandemi ini hanya berada dirumah, sehingga kebutuhan akan transportasi 
juga berkurang yang menyebabkan ojek online mengalami penurunan pendapatan 
yang drastis. Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 11 mei 2020, studi 
pendahuluan ini dilakukan kepada 5 orang pengemudi ojek online. Data yang 
didapat driver mengalami penurunan pendapatan dari 60-75%. Salah satu 
contohnya adalah driver berinisial RK, sebelum masa pandemik RK tiap hari 
mendapatkan rata-rata Rp. 200.000, sedangkan pada masa pandemik 
pendapatannya hanya Rp. 50.000 per hari. Hal ini juga diakibatkan oleh kegiatan 
masyarakat yang hanya berada di rumah sehingga tidak memerlukan jasa 
transportasi, serta disusul oleh peraturan pemerintah yang melarangan ojek online 
membawa penumpang pada masa PSBB, bahkan pihak aplikator sudah menon-
aktifkan fitur ojek penumpang di daerah PSBB. Dengan pembatasan yang 
dilakukan oleh pemerintah membuat terjadinya penurunan pendapatan pada driver 
ojek online, penurunan pendapatan ini dapat membuat driver ojek online cemas 
serta khawatir karena tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya (Demak, 
2016). 
Situasi pandemi yang mengakibatkan banyak pembatasan dan juga penurunan 
pendapatan ini perlu disikapi dengan bijaksana agar tidak menimbulkan ketakutan, 
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kecemasan, atau kekhawatiran pada dirinya. Menurut Setyaningsih (2013) salah 
satu cara untuk mengurangi rasa takut, kecemasan, serta kekhawatiran adalah 
dengan dukungan sosial terutama yang diberikan oleh orang terdekat yang 
bermakna (significant others). Menurut Purnomo (2016) dukungan sosial dapat 
bersumber dari pasangan yaitu suami/istri, dengan dukungan ini akan membuat 
seseorang menghindari dari perasaan tertekan akibat masalah yang dihadapi. 
Menurut Bukhori (2012) dukungan sosial yang didapat seseorang dapat 
menghilangkan rasa takut atau kecemasan akan masalah-masalah yang sedang 
dihadapi.  Dukungan sosial akan membuat seseorang memaknai pekerjaannya, 
merasa bersemangat, dan juga individu tersebut akan memiliki keyakinan bahwa 
ketika ia kesulitan dengan pekerjaannya akan ada seseorang yang datang untuk 
membantu (Puspita, 2012). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Iswanto (2016), ia 
menyatakan bahwa dukungan sosial akan membuat seseorang yang sebelumnya 
merasa jenuh menjadi ceria dan bersemangat dengan pekerjaannya, hal ini di 
karenakan dukungan secara hubungan interpersonal yang diterima oleh individu 
tersebut. Dukungan sosial dapat membuat seseorang merasa nyaman, merasa 
diterima, dan juga diakui sebagai individu, sehingga dengan dukungan yang ini 
diterima akan membuat seseorang memiliki self esteem yang baik (Sancahya, 
2014).  
Dukungan sosial dapat diperoleh dari bergabungnya seseorang pada suatu 
komunitas atau perkumpulan ojek online, menurut Savitri (2018) komunitas akan 
memberikan dukungan emosional, penghargaan, serta dukungan informasional 
sehingga akan membuat seseorang merasa lebih berharga. Hal yang sama 
ditemukan pada penelitian Nurasmi (2018), ia menyatakan bahwa dengan 
bergabungnya seseorang pada suatu komunitas/perkumpulan ojek online akan 
berpengaruh pada dukungan sosial yang dirasakan seseorang, karena di dalam 
komunitas seseorang akan mendapatkan dukungan dari rekan-rekannya yang 
memiliki kesulitan yang sama sehingga ia akan merasa leih percaya diri dalam 
menghadapi masalahnya.  
Dukungan yang dapat diberikanpun dapat melalui berbagai bentuk, salah 
satunya adalah menjadi teman dengar dari seseorang. Dalam situasi pandemik 
seperti sekarang seseorang tidak hanya dihantui oleh ancaman kesehatan, namun 
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juga ancaman ekonomi karena pembatasan yang dilakukan pemerintah. Selain itu 
seseorang juga membutuhkan bantuan nyata dari orang lain dan juga pemerintah, 
bantuan ini dapat berupa bantuan sembako secara langsung, uang tunai, atau bahkan 
hal kecil seperti masker.  Menurut Juniastira (2018) dukungan lain juga dapat 
berupa perhatian dari teman atau orang terdekat sehingga secara mental individu 
akan percaya bahwa ia dapat menghadapi masa pandemik ini. Dari hasil penelitian 
Tyas (2015) terdapat perbedaan kebutuhan dukungan sosial antara laki-laki dan 
perempuan, laki-laki cenderung membutuhkan bantuan instrumental atau materi, 
sedangkan perempuan lebih membutuhkan bantuan secara emosional. Dengan 
hadirnya dukungan dari orang lain seorang individu akan merasa percaya diri dan 
juga merasa lega karena merasa diperhatikan oleh orang sekitar. 
Dengan fenomena-fenomena tersebut menjadi latarbelakang peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai dukungan sosial yang didapatkan oleh driver ojek 
online di Kota Bandung. 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
terdapat rumusan masalah dalam belum pertanyaan, yaitu: 
1. Bagaimana gambaran dukungan sosial pada driver ojek online di Kota 
Bandung? 
2. Apakah terdapat perbedaan dukungan sosial antara ojek online laki-laki dan 
perempuan? 
3. Apakah terdapat perbedaan dukungan sosial antara ojek online yang sudah 
menikah dan belum menikah? 
4. Apakah terdapat perbedaan dukungan sosial antara ojek online yang tergabung 
di komunitas dan tidak bergabung di komunitas? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengumpulkan data ilmiah mengenai dukungan sosial yang diterima oleh 
driver ojek online di Kota Bandung pada masa pandemi corona. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan paparan latar belakang serta tujuan di atas, maka penelitian ini di 
harapkan dapat bermanfaat baik dalam pendidikan maupun non pendidikan. 
Adapun manfaat pemelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menambah literatur bidang ilmu psikologi terkait dengan dukungan sosial pada 
driver ojek online di masa pandemik corona. 
2. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan para 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan variabel serupa.  
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada orang 
yang berada di sekitar driver ojek online, sehingga dapat mereka memberikan 
dukungan yang dibutuhkan untuk melewati masa sulit ini dengan baik. 
E. Sistematika Proposal Penelitian  
Sistematika proposal penelitian ini dibagi menjadi tiga bab sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur 
organisasi penelitian 
2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian. Dalam 
bab ini dijelaskan mengenai dukungan sosial. Kemudian pada bab ini terdapat 
kerangka berpikir, asumsi, dan hipotesis penelitian. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan penjelasan mengenai metode yang digunakan di dalam 
penelitian. Bab ini juga menjelaskan mengenai desain penelitian, populasi dan 
sampel, variabel penelitian, definisi operasional, serta teknik pengambilan data dan 
instrumen penelitian yang  
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi mengenai pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang 
sudah diteliti.  
5. BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi uraian simpulan, implikasi, dan saran/rekomendasi dari 
penelitian yang dilakukan. 
